SKRIPSI
PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN,
PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI
BERWIRAUSAHA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA
PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA: AGUSTIAN
NPM: 115160453

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2021



SKRIPSI
PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN,
PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI
BERWIRAUSAHA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA
PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DIAJUKAN OLEH:
NAMA: AGUSTIAN
NPM: 115160453

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2021



SURAT PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT




UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

HALAMAN TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM / JURUSAN
KONSENTRASI
JUDUL SKRIPSI

Agustian

115160453

S1 Manajemen

Kewirausahaan

PENGARUH PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN, PENGETAHUAN
KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI
BERWIRAUSAHA  TERHADAP MINAT
BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

Jakarta, 13 Juli 2021
Pembimbing,

&

(Herlina Budiono, S.E., M.M.)



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

HALAMAN TANDA PENGESAHAN SKRIPSI

NAMA . Agustian

NIM : 115160453

PROGRAM / JURUSAN : S1 Manajemen

KONSENTRASI :  Kewirausahaan

JUDUL SKRIPSI . PENGARUH PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN, PENGETAHUAN

KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI
BERWIRAUSAHA  TERHADAP  MINAT
BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

Telah diuji pada Ujian Skripsi tanggal 26 Juli 2021 dan dinyatakan lulus, dengan
tim penguji yang terdiri dari:
1. Ketua Penguiji: - Lydiawati Soelaiman, S.T., M.M.
2. Anggota Penguji: - Herlina Budiono, S.E., M.M.
- Tommy Setiawan Ruslim, S.E., M.M.

Jakarta, 30 Juli 2021

(Herlina Budiono, S.E., M.M.)



(A)
(B)

(©)
(D)
(E)

(F)
(G)

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

ABSTRACT

AGUSTIAN (115160453)
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ENTREPRENEURSHIP

Abstract: The purpose of this study was to determine whether there is an
effect of entrepreneurship education, entrepreneurial knowledge and
entrepreneurial motivation on interest in entrepreneurship. The population in
this study were students of the Faculty of Economics and Business
Tarumanagara University. The method used in the sample selection is non-
probability sampling with a sample selection technique that is purposive
sampling. The number of samples taken was 72 respondents and this study
used the SmartPLS 3.3.3 data processing application. The results of this study
indicate that entrepreneurship education has a positive and significant effect
on interest in entrepreneurship, while entrepreneurial knowledge and
entrepreneurial motivation have no effect on interest in entrepreneurship.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh pendidikan kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan dan
motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Tarumanagara. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah non-
probability sampling dengan teknik pemilihan sampel yaitu purposive
sampling. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 72 responden dan penelitian
ini menggunakan aplikasi pengolahan data SmartPLS 3.3.3. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh postif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha, sedangkan pengetahuan
kewirausahaan dan motivasi berwirausaha tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pengangguran telah menjadi perhatian masalah yang universal bagi semua
negara-negara yang ada di dunia baik negara maju maupun negara berkembang
tak terkecuali di Indonesia. Di Indonesia berbagai upaya dan kebijakan serta
strategi pemerintah yang telah diterapkan untuk mengurangi pengangguran
belum dapat mampu menekan jumlah pengangguran. Penyebabnya adalah
pertumbuhan penduduk yang terus bertambah serta jumlah penduduk yang
tergolong besar dan jumlah lapangan pekerjaan yang tidak tersebar merata
akibatnya jumlah pengangguran semakin banyak. Berdasarkan data terakhir
tingkat pengangguran terbuka (Agustus 2020), tingkat pengangguran terbuka
menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan secara keseluruhan berjumlah

9.767.754 jiwa.

Tabel 1.1
Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan

No. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 2020 (Agustus)
1. | Tidak/belum pernah sekolah 31.379
2. | Tidak/belum tamat SD 428.813
3. |SD 1.410.537
4. | SLTP 1.621.518
5. | SLTA Umum/SMU 2.662.444
6. | SLTA Kejuruan/SMK 2.326.599
7. | Akademi/Diploma 305.261
8. | Universitas 981.203

Total 9.767.754

Sumber: Badan Pusat Statistik



Dari tabel di atas tingkat pengangguran terbuka menurut pendidikan paling
banyak pada SLTA Umum/SMU dengan jumlah 2.662.444 jiwa. Secara
keseluruhan tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2020 berjumlah
9.767.754 jiwa.

Tingkat pengangguran juga dapat mengalami peningkatan jika lulusan
universitas tidak dibimbing dalam mencari pekerjaan dan menciptakan
lapangan pekerjaan. Hal ini makin diperburuk apabila motivasi kalangan
generasi muda masih rendah dalam berwirausaha sehingga permasalahan ini
menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah, pendidikan, dan industri.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengurangi jumlah
pengangguran yang ada di Indonesia adalah berwirausaha. Dengan adanya
wirausaha, dapat mengurangi jJumlah pengangguran sehingga dapat mengurangi
beban pemerintah dalam usaha untuk mengurangi pengangguran. Dengan
demikian, dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru serta berpeluang
mendapatkan penghasilan yang besar bagi wirausahawan sehingga
berkontribusi kepada ekonomi negara.

Pada dasarnya pendidikan dapat dijadikan sebagai jembatan penghubung
bagi manusia menuju kehidupan yang lebih baik. Asmani (2011) menjelaskan
pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat mampu membangkitkan
semangat jiwa berwirausaha, berdikari, berkarya dan mengembangkan
perekonomian nasional. Pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat
menciptakan ide-ide yang kreatif dan unik untuk menciptakan lapangan
pekerjaan dan dapat mampu menyerap tenaga Kkerja sehingga dapat
meningkatkan ekonomi negara. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya
menghasilkan ide-ide kreatif saja, tetapi dapat memberikan landasan-landasan
teori mengenai konsep kewirausahaan, membentuk sikap, perilaku, dan pola
pikir seorang wirausaha. Sehingga ini dapat menjadikan persiapan bagi
mahasiswa yang terjun kedalam dunia bisnis dengan berbekal pengetahuan,
keterampilan, dan pengetahuan yang telah dimilikinya selama di universitas

sehingga dapat menumbuhkan dan memperluas jaringan bisnisnya.



Generasi muda telah menjadi target prioritas dalam pendidikan
kewirausahaan. Dengan menumbuhkan jiwa kewirausahaan serta mengubah
pola pikirnya yang hanya sebagai pencari pekerjaan setelah lulus universitas.
Para mahasiswa di universitas wajib mendapatkan pendidikan kewirausahaan
secara menyeluruh karena pendidikan kewirausahaan dapat mendorong
mahasiswa untuk mempelajari tentang kewirausahaan. Pendidikan
kewirausahaan juga dapat memberikan ilmu dan wawasan kewirausahaan
kepada mahasiswa setelah menyelesaikan program sarjananya.

Sebagai generasi muda yang bakal menjadi calon generasi penerus bangsa,
mahasiswa diharapkan dapat menjadi salah satu golongan masyarakat yang
dapat memimpin masa depan bangsa. Tidak hanya itu, mahasiswa juga dapat
berperan dalam menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan. Dengan berbekal
ilmu yang telah ditempuh selama di universitas, lulusan universitas diharapkan
dapat menumbuhkan ideologi idealisme kewirausahaan sehingga dapat mampu
mengembangkan diri menjadi entrepreneur.

Bagaimanapun, pengembangan entrepreneur, dan perubahan pola pikir
masyarakat akan kewirausahaan sendiri menjadi tantangan bagi hampir semua
negara di dunia termasuk Indonesia. Para pemerintah telah membuat berbagai
kebijakan yang telah mengadopsi strategi dan langkah-langkah dalam
memperkenalkan dan mempromosikan kewirausahaan secara luas serta
mendorong untuk meningkatkan jumlah wirausahawan termasuk memberikan
pendidikan kewirausahaan kepada kalangan pemuda, pelajar/mahasiswa, dan
pengangguran. Lee et al. (2005) mengatakan pendidikan kewirausahaan dapat
membantu memberikan motivasi kepada mahasiswa berupa pengetahuan dan
keterampilan yang penting untuk meluncurkan usaha yang sukses. Owoseni dan
Akambi (2010) menyebutkan tujuan pendidikan kewirausahaan adalah untuk
melatih mahasiswa untuk memperoleh keterampilan, ide dan kemampuan
manajerial, dan kapasitas wirausaha daripada dipekerjakan untuk dibayar.
Sedangkan menurut Fayolle dan Gailly (2008) Tujuan lainnya adalah untuk
membantu mahasiswa mempertimbangkan bisnis sebagai karirnya dengan

mengembangkan sikap positif terhadap kewirausahaan.



Zimmerer (2002) mengatakan salah satu faktor yang mendorong
pertumbuhan kewirausahaan pada suatu negara terletak pada peranan
universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Dalam
konteks kewirausahaan, universitas selangkah lebih maju dalam penataan
mekanisme untuk meningkatkan budaya kewiraushaan dan menciptakan usaha
baru. Dalam memperkenalkan kewirausahaan, Hofer dan Potter (2010)
menyatakan bahwa universitas harus lebih berjiwa wirausaha dan inovatif. Ini
dapat dicapai melalui pemantauan dampak dukungan kewirausahaan terhadap
lulusan dan perilaku kewirausahaan dan aktivitas bisnis anggota komunitas
universitas yang akan membantu mengadvokasi sistem motivasi dan insentif.

Universitas bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan
kemampuan wirausaha kepada para lulusannya dan memberikan motivasi untuk
berani memilih berwirausaha sebagai karir mereka. Karena pada dasarnya,
motivasi mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah kewirausahan hanya karena
ingin mendapatkan nilai yang bagus dan memenuhi syarat kelulusan mata
kuliah sehingga motivasi untuk berwirausaha masih rendah.

Berdasarkan riset-riset sebelumnya yang membahas minat berwirausaha,
terdapat adanya research gap yang meliputi hasil penelitian tentang pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha yang terdapat adanya
perbedaan pada hasilnya. Hasil dari penelitian Albert Puni, Alex Anlesinya, dan
Patience D.A.K. (2018) menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Sedangkan
hasil dari penelitian Yurtkoru et al. (2014) menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Penelitian
pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha juga
terdapat adanya perbedaan pada hasilnya. Hasil dari penelitian Eka Aprilianty
(2012) menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Sedangkan hasil dari penelitian
Puspatingsih (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Penelitian pengaruh motivasi

berwirausaha terhadap minat berwirausaha juga terdapat adanya perbedaan



pada hasilnya. Hasil dari penelitian Ariyanti (2018) menunjukkan bahwa
motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. Sedangkan hasil dari penelitian Hartanti dan Rohmad (2016)
menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Dari beberapa perbedaan pada research gap tersebut mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi minat berwirausaha.

Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti
pengaruh pendidikan kewirausahaan, pengetahuan kewirausahaan, dan
motivasi berwirausaha dikarenakan tren kewirausahaan sudah mulai banyak
diminati generasi muda. Peneliti akhirnya memutuskan dengan memberikan
judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Pengetahuan
Kewirausahaan, dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Tarumanagara”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa yang menjadi

permasalahan, yaitu:

a. Bagaimana pengaruh sikap tehadap minat berwirausaha.

b. Bagaimana pengaruh pengetahuan kewirausahan terhadap minat
berwirausaha.

c. Bagaimana pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha.

d. Bagaimana pengaruh kreativitas terhadap minat berwirausaha.

e. Bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha.

f. Bagaimana pengaruh keterampilan terhadap minat berwirausaha.

g. Bagaimana pengaruh kepercayaan diri tehadap minat berwirausaha.



3. Batasan Masalah

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan,
pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi berwirausaha dapat mempengaruhi
mahasiswa terhadap minat berwirausaha, penulis perlu mengetahui batasan
masalah agar permasalahan tetap terfokus pada ruang lingkup penelitian, karena
luasnya ruang lingkup dalam penelitian ini serta terbatasnya waktu dalam
penelitian, penelitian ini dibatasi dan berfokus pada pendidikan kewirausahaan,
pengetahuan kewirausahaan, dan motivasi berwirausaha. Sedangkan
respondennya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Tarumanagara.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan,
yaitu:

a. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Tarumanagara?

b. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Tarumanagara?

c. Apakah terdapat pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Tarumanagara?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yang akan
diteliti adalah sebagai berikut:
a. Untuk menguji secara empiris pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tarumanagara.



b. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tarumanagara.

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh motivasi berwirausaha terhadap
minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tarumanagara.

2. Manfaat
a. Bagi Penulis
Manfaat penelitian bagi penulis bermanfaat untuk menambah wawasan
dan pengetahuan tentang kewirausahaan serta teori dan praktiknya untuk
mengetahui seluk beluk kewirausahaan dan permasalahan yang diteliti
tentang kewirausahaan khususnya pada pengetahuan dan kreativitas

kewirausahaan terhadap mahasiswa.

b. Bagi Mahasiswa
Manfaat penelitian untuk mahasiswa sebagai bahan referensi yang akan
digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang serupa. Mahasiswa
diharapkan dapat mengetahui tentang kewiraushaan melalui pendidikan
kewirausahaan yang ditempuh melalui universitas serta dapat membangun

karakter jiwa entrepreneur.

c. Bagi Universitas
Manfaat penelitian bagi universitas untuk sebagai bahan referensi bagi
penulis lain untuk topik penelitian yang berkaitan dengan kewirausahaan
sehingga dapat memperluas penelitian yang telah ada sebelumnya agar
dapat digunakan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Tarumanagara
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